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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of tax knowledge and tax sanctions on taxpayer
compliance of MSME actors in Demak Regency through religiosity as a moderating
variable. This research is a quantitative research with primary data in the form of
questionnaires via google form and in person. The sample in this study were 100
UMKM players in Demak Regency who were registered at the KPP Pratama Demak.
Sampling method using Conveniece Sampling technique. The analysis technique in
this study is descriptive analysis and gquantitative analysis (data quality test,
classical assumption test, multiple linear regression analysis, and hypothesis
testing) using SPSS version 25 software tools. The results of this study indicate that
tax knowledge and tax sanctions have an effect partially and significantly.
Religiosity does not moderate the effect of tax knowledge on taxpayer compliance.

Religiosity does not moderate tax sanctions on taxpayer compliance.

Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Religiosity, Taxpayer Compliance,

MSME.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak dan
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten Demak
melalui religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan data primer berupa kuesioner melalui google form dan secara
langsung. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 pelaku UMKM Kabupaten Demak
yang terdaftar di KPP Pratama Demak. Metode pengambilan sampel menggunakan
teknik Conveniece Sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis kuanitatif (uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis) dengan menggunakan alat bantu software SPSS
versi 25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak dan sanksi
pajak berpengaruh secara parsial dan signifikan. Religiusitas tidak memoderasi
pengaruh' pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Religiusitas tidak

memoderasi sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci:Pengetahuan pajak, Sanksi Pajak, Religiusitas,Kepatuhan Wajib Pajak,

UMKM.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pajak menjadi salah satu pendapatan negara yang tergolong sebagai
pemasukan tertinggi dan memiliki dampak penting bagi perekonomian suatu
negara. Selain itu, pajak dianggap sebagai salah satu faktor utama dalam
menggerakkan kegiatan maupun program pemerintahan. Dasar hukum penerapan
pajak di Indonesia sesuai dengan UUD 1945 Pasal 23a yang menyatakan bahwa
“Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur
dengan Undang-Undang”. Pajak menurut UU No. 28 tahun 2007 pasal 1 angka 1
merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat (Pratama, 2019).

Berdasarkan data perkembangan UMKM dilaman Kementerian Koperasi
dan UKM tahun 2021, perekonomian di Indonesia telah dikuasai oleh Usaha Mikro,
Kecil, Menengah atau UMKM. Hal ini dilihat dari jumlah UMKM di Indonesia
mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai
Rp.8.573,89 triliun. Selain perolehan PDB yang tinggi, sektor UMKM memiliki
kontribusi terhadap perekonomian Indonesia yang meliputi kemampuan menyerap
97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun hingga 60,4% dari
total investasi (komwasjak).

Oleh karena itu, perkembangan UMKM dinilai berpotensi dan memiliki

peluang yang cukup tinggi dalam perolehan kas negara disektor pajak. Namun,



terdapat tantangan yang tidak mudah untuk menumbuhkan kesadaran wajib pajak
UMKM dalam meningkatkan kepatuhannya sebagai wajib pajak. Berdasarkan data
dari Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan, kontribusi PPh final UMKM
berjumlah Rp.7,5 triliun atau hanya berkisar 1,1% dari total penerimaan PPh secara
keseluruhan sebesar Rp.711,2 triliun (Tommy, 2021).

Disisi lain, kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak minim. Dikutip
dari laman www.pajak.com UMKM di Indonesia berjumlah sekitar 67 juta unit yang
tersebar di berbagai daerah. Namun, hanya sekitar 2,3 juta UMKM yang memiliki
NPWP dan tidak semuanya rutin dalam membayar pajak (Nurhidayah, 2021).

Kepatuhan pajak yang ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil,
Menengah (UMKM) menjadi salah satu tantangan yang cukup besar bagi negara
dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan kas negara disektor pajak. Menteri
Keuangan (Sri Mulyani Indrawati) yang menyebut rendahnya rasio pajak di
Indonesia disebabkan karena tingkat kepatuhan masyarakat membayar pajak yang
masih rendah. Bahkan tidak sedikit pula masyarakat yang masih beranggapan
bahwa membayar pajak bukan menjadi suatu kewajiban akan tetapi dianggap
sebagai bentuk penjajahan.

Jawa Tengah merupakan salah satu daerah yang memiliki perkembangan
UMKM vyang cukup pesat. Dari tahun ketahun jumlah UMKM mengalami
peningkatan secara drastis yang bermula dari puluhan ribu menjadi ratusan ribu
pelaku UMKM. Berdasarkan data Dinkop UKM dari tahun 2013, telah mencatat
sebanyak 90.339 UMKM binaan Pemprov Jateng mengalami perkembangan
jumlahnya hingga mencapai 177.256 UMKM binaan di tahun 2022. Selain jumlah

pelaku UMKM yang terus meningkat, peningkatan juga terjadi pada serapan tenaga



kerja dari sektor UMKM sebanyak 1.320.952 orang di tahun 2022. Sedangan
serapan tenaga kerja UMKM di tahun 2013 hanya sebesar 480.508 orang. Dalam
hal ini mempengaruhi pendapatan omzet dari sektor UMKM di Jawa Tengah yang
tercatat total asset UMKM sebesar Rp.9,634 miliar pada tahun 2013 dan mengalami
kenaikan secara signifikan di tahun 2022 yang tercatat memiliki total asset
mencapai Rp. 38.719 miliar (Wibisono, 2022).

Peningkatan jumlah UMKM vyang signifikan di Jawa Tengah
mempengaruhi UMKM yang ada di Kabupaten Demak sehingga jumlah UMKM
di Kabupaten Demak juga mengalami kenaikan. Hal ini yang menjadikan UMKM
di Kabupaten Demak sebagai objek dari penelitian ini, banyak masyarakat yang
memutuskan untuk membuka usaha dan menjadi pelaku UMKM selama masa
pandemi. Dinas Perdagangan, Koperasi, UMKM Kabupaten Demak mencatat
adanya penambahan jumlah UMKM pada tahun 2020 sebesar 13% dari total
sebelumnya pada tahun 2019 yang berkisar 26.000 unit UMKM. Namun kesadaran
dan kepatuhan pelaku UMKM akan membayar pajak tergolong masih rendah
(Yuliana et al, 2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari Laporan Tahunan 2022
DJP kepatuhan penyampaian SPT Tahunan PPh tahun 2020 — 2022 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Tahun 2020 — 2022

di KPP Pratama Demak

Tahun | Wajib Pajak SPT Tahunan WPOP Rasio Kepatuhan

OP UMKM yang Dilaporkan Wajib Pajak
Terdaftar Mematuhui Kepatuhan
Wajib SPT Perpajakan

2020 95.639 5.718 5,98%




2021 100.406 4.357 4,33%

2022 106.217 4.445 4,18%

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Demak

Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari rasio kepatuhan wajib pajak
dengan membandingkan jumlah SPT Tahunan WPOP UMKM yang telah
mematuhi kepatuhan perpajakan dengan jumlah WPOP UMKM vyang terdaftar
wajib SPT. Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas menunjukkan bahwa
kepatuhan wajib pajak selama tahun 2020 — 2022 masih tergolong rendah dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Ketidakpatuhan wajib pajak merupakan permasalahan penting yang
menjadi perhatian dalam bidang perpajakan yang sampai saat ini belum
terselesaikan. Pertumbuhan jumlah Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) yang
ada di Indonesia dari tahun pertahun yang mengalami kenaikan tidak diimbangi
dengan peningkatan kesadaran para pemilik UMKM untuk melakukan kewajiban
perpajakannya. Menurut Manafe (2020) kepatuhan dalam perpajakan dapat
diartikan sebagai sikap ketaatan, tunduk, dan patuh dalam melaksanakan ketentuan
kewajiban perpajakannya. Pada dasarnya ada 2 karakterististik sikap patut pajak
yang mengakibatkan rendahnya kepatuhan pajak yakni ketidakpatuhan yang
dikarenakan olek ketidaktahuan dan ketidakpatuhan yang disengaja.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak diantaranya adalah pengetahuan pajak dan sanksi pajak.
Pengetahuan perpajakan merupakan ilmu yang dimiliki oleh wajib pajak mengenai
tata cara perpajakan bagaimana cara menghitung pajak, bagaimana cara membayar
pajak dan bagaimana cara melaporkan pajak. llmu yang dimiliki wajib pajak akan

mempengaruhi seberapa jauh wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan, Sesuai



dengan Theory of Planned Behavior dimana seseorang mampu berperilaku karena
memiliki niat dan motivasi dari diri sendiri, dimana dalam hal ini selaras dengan
wajib pajak yang memiliki pengetahuan tinggi akan lebih mematuhi peraturan
perpajakan (Anggini et al, 2021).

Upaya peningkatan kesadaran dan kepedulian terhadap kepatuhan pajak
menjadi perhatian yang utama. Salah satu wujud kesadaran dan kepedulian
masyarakat untuk membayar pajak adalah dengan cara mendaftarkan diri sebagai
wajib pajak dan membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Oleh karena itu, pengetahuan pajak penting dalam meningkatkan kepatuhan
perpajakan.

Pengetahuan perpajakan merupakan kemampuan seorang wajib pajak
mengenai peraturan perpajakan baik berupa tarif pajak yang telah ditetapkan
berdasarkan undang-undang yang menjadi kewajiban wajib pajak untuk
membayarnya maupun mengenai manfaat dari pelunasan pajak yang berguna bagi
kehidupan wajib pajak serta masyarakat. Peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak akan terlaksana apabila terjadinya penguasaan pemahaman
mengenai peraturan perpajakan bagi wajib pajak. Menurut Rahayu (2017)
pengetahuan tentang peraturan pajak sangatlah penting untuk menumbuhkan serta
meninngkatkan perilaku patuh. Dengan adanya pengetahuan perpajakan tersebut
akan membantu kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak, sehingga dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan akan membayar pajak.

Selain peningkatan pengetahuan mengenai pajak sebagai upaya untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, adanya informasi sanksi pajak perlu pula

diterapkan sebagai upaya menumbuhkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak



merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
akan ditaati/dilaksanakan/dipatuhi. Sanksi pajak sebagai konsekuensi atas
ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan. Konsekuensi yang diberi dapat
berupa sanksi administratif hingga tuntutan sanksi pidana bagi. Dengan
diberikannya sanksi peraturan perpajakan diharapkan mampu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak karena pada dasarnya orang akan cenderung takut apabila
mendapat ancaman sanksi atas ketidakpatuhan yang telah dilakukan.

Sanksi pajak dapat dikatakan pula sebagai bentuk hukuman atas
ketidakpatuhan dan ketidaktaatan dalam menjalakan peraturan yang ada. Sanksi
tersebut menjadi konsekuensi atas perbuatan yang menyimpang dan tidak sesuai
aturan yang berlaku, Terkait dengan perpajakan maka adanya pemberlakuan sanksi
pajak dapat menjadi sebuah jaminan agar peraturan yang ada dalam perpajakan
akan dipatuhi dan dijalankan dengan baik. Adanya sanksi pajak akan menjadi alat
agar kewajiban dipatuhi oleh wajib pajak (Putra, 2020).

Selain pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak yang menjadi faktor dalam
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, yaitu religiusitas. Religiusitas
merupakan keyakinan yang dimiliki oleh wajib pajak bahwa wajib pajak percaya
terhadap Tuhan, dimana wajib pajak takut melakukan pelanggaran peraturan pajak.
Agama dipercaya dapat mengontrol perilaku individu dari sikap yang tidak etis.
Seseorang yang memiliki sikap religiusitas dinilai cenderung memiliki sikap yang
etis dan menghindari berperilaku curang terhadap kewajiban perpajakannya.
Keyakinan agama yang kuat diharapkan mampu mencegah perilaku illegal dengan
melalui perasaan bersalah terutama dalam penghindaran kewajiban membayar

pajak (Dwi et al., 2019).



Menurut Ermawati (2018) tingkat kepatuhan wajib pajak juga dapat
dipengaruhi oleh religiusitas. Wajib pajak yang memegang teguh agamanya akan
berusaha mematuhi aturan agama yang dianutnya. Semakin tinggi tingkat iman
seseorang akan membentuk perilaku yang baik. Perilaku yang baik ini dalam hal
membayar pajak dan mematuhi peraturan perpajakan..Dengan tingkat pengetahuan
perpajakan yang tinggi sesuai dengan Theory of Planned Behavior waib pajak yang
memiliki religiusitas tinggi akan berusaha meningkatkan pengetahuan perpajakan
karena melanggar agama akan berdosa. Namun hasil penelitian Dwi et al (2019)
menunjukan hasil yang tidak selaras dimana religiusitas tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan membayar pajak. Kepatuhan setiap orang dalam membayar pajak
berbeda-beda sehingga religiusitas tidak mencerminkan niatnya untuk membayar
pajak. Dengan pemahaman agama yang semakin kuat terkadang mengubah pola
pikir wajib pajak mengenai perpajakan sehingga lebih mengutamakan
hubungannya dengan tuhan daripada hubungannya dengan sesama manusia yang
mengakibatkan berkurangnya kepatuhan dalam membayar pajak.

Berdasarkan acuan penelitian terdahulu, terdapat penelitian yang relevan
dengan variabel-variabel yang hendak dilakukan penelitian. Yaitu, berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak yang
ditunjukkan dengan nilai t pada variabel pengetahuan perpajakan sebesar 4,630
yang berarti t> t table (4,630 > 1,664) dan memiliki tingkat signifikasi 0,000.
Namun hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Ermawati (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak



berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini ditunjukkan dengan hipotesis
ditolak dimana nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,622.

Berkaitan dengan variabel penelitian sanksi perpajakan, terdapat beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Putra (2020) yang mengemukakan hasil penelitian bahwa sanksi pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak secara parsial dan simultan.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi et al, 2019) yang
menunjukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Namun penelitian-penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ermawati & Afifi (2018) yang menunjukkan bahwa sanksi
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menghasilkan beberapa hipotesis yang
saling bertentangan. Oleh karena itu,penelitian ini menggunakan variabel
pemoderasi yaitu variabel religiusitas. Religiusitas digunakan sebagai variabel
pemoderasi untuk memperkuat pengaruh antara pengetahuan perpajakan, sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini yang menjadi dasar penelitian
dari research gap yang telah dilakukan oleh Anggini etal (2021). Menurut Ermawati
& Afifi (2018) , variabel pemoderasi untuk memperkuat pengaruh antara pengetahuan
perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggini et al
(2021) menunjukkan bahwa religiusitas mampu memoderasi hubungan antara
pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ermawati & Afifi (2018) yang

menyatakan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan



perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Anggini et al (2021) dan Ermawati & Afifi (2018) menyatakan
hasil yang sejalan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
Anggini et al (2021) mengenai kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut
memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan religiusitas sebagai variabel pemoderasi.
Dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang ada di KPP Pratama Kota
Palembang. Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yang terletak pada (1) Lokasi studi kasus yang akan digunakan peneliti.
(2) Sample wajib pajak yang akan digunakan peneliti, dimana pada penelitian
sebelumnya menganalisis mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan dalam
penelitian ini menggunakan sample wajib pajak pelaku umkm.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di Kota
Palembang menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak yang disimpulkan bahwa dengan adanya pengetahuan
perpajakan akan membantu kepatuhan wajib pajak dalam membayaran pajak
sehingga dalam hal ini mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu
dalam penelitiannya sanksi pajak juga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dengan kata lain wajib pajak yang tidak menjalankan kewajibannya akan membayar
denda atau membayar lebih tinggi dari pajak yang semestinya menjadi
kewajibannya. Dalam mendorong kepatuhan wajib pajak penelitian terdahulu

menemukan bahwa religiusitas mampu memoderasi hubungan antara pengetahuan
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perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Bahwa dengan tingkat pengetahuan
perpajakan yang tinggi maka akan berusaha untuk termotivasi dalam menjalankan
peraturan perpajakan. Namun religiusitas tidak mampu memoderasi hubungan
antara sanksi dengan kepatuhan wajib pajak yang disimpulkan bahwa tingkat
religiusitas responden lemah (Anggini et al., 2021).

Selain penelitian yang telah dilakukan oleh Anggini et al (2021) di Kota
Palembang, penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh Ermawati & Afifi (2018)
di Kota Kudus dengan hasil yang menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan dan
sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak, religiusitas
tidak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak dan religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi perpajkan
terhadap kepatuhan pajak.

Berdasarkan uraian- tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Melalui Religiusitas Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus Pada
Pelaku UMKM di Kabupaten Demak)”. Hal ini bertujuan untuk
mempertimbangkan luasnya penelitian yang memungkinkan penulis untuk
memperoleh data di lapangan yang nantinya menggambarkan tingkat kepatuhan

wajib pajak pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Demak.

1.2 Rumusan Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber pemasukan terbesar dan memiliki peran
penting bagi negara untuk mewujudkan kemakmuran seluruh warga negara. Pajak
yang diperoleh dari wajib pajak pelaku UMKM memiliki andil yang cukup besar

terhadap pendapatan negara. Dilihat dari data perkembangan UMKM dilaman
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Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2021, jumlah UMKM di Indonesia
mencapai 64,2 juta unit. Namun rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak pelaku
UMKM dari tahun ke tahun sangat mempengaruhi pendapatan pajak negara. Hal
ini dilihat berdasarkan data dari Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan
menyatakan bahwa kontribusi PPh final UMKM berjumlah Rp.7,5 triliun atau
hanya berkisar 1,1% dari total penerimaan PPh secara keseluruhan sebesar
Rp.711,2 triliun.
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
dikemukakan peneliti adalah :
1) Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak ?
2.) Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib dalam
membayar pajak ?
3.) Apakah religiusitas memoderasi pengaruh antara pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak?
4.) Apakah religiusitas memoderasi pengaruh antara sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM. Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
tentang :

1. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku

UMKM.

2. Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM.
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Pengaruh religiusitas dalam memoderasi antara pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM.
Pengaruh religiusitas dalam memoderasi antara sanksi pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu

memberikan informasi secara teoritis dan empiris.

1.

Manfaat Teoritis

Pada penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi,
pengetahuan bagi mahasiswa dalam mengembangkan pemahaman secara
teoritis mengenai keaptuhan wajib pajak pelaku umkm yang ada di
Kabupaten Demak dan dapat menjadi pembanding antara peneliti terdahulu
dengan peneliti dimasa yang akan datang.

Manfaat Praktis

Pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan media tukar pikiran sebagai
penyelesaian masalah mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior merupakan teori mengenai perilaku individu
yang dipengaruhi oleh niat individu terhadap perilaku tertentu. Theory of Planned
Behavior diartikan pula sebagai teori yang berisi mengenai sikap seseorang dalam
bertindak yang bersumber dari motivasi (Cahyani & Noviari, 2019). Menurut
Riswanto et al (2017) Theory of Planned Behavior adalah teori yang memprediksi
niat seseorang untuk terlibat dalam perilaku pada waktu dan tempat tertentu. Hal
ini menyatakan bahwa niat perilaku pendorong perilaku yang akan dilakukan oleh
individu.

Theory of Planned Behavior menurut Cahyani & Noviari (2019) memiliki tiga
hal yang mempengaruhi niat individu yaitu Behavioral Belief, Normative belief,
Control belief. Behavioral Belief merupakan keyakinan individu akan hasil dari
suatu perilaku (outcome belief) dan evaluasi terhadap hasil dari keyakinan tersebut.
Normative belief merupakan keyakinan mengenai harapan normative individu dan
motivasi untuk memenuhi harapan tersebut yang mengacu pada tekanan sosial yang
dihadapi oleh individu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Konrol
perilaku (Control belief) mengacu pada tingkatan control atas pandangan individu
untuk melakukan suatu tindakan.

Theory of Planned Behavior menurut Andriana (2020) menjelaskan bahwa
terdapat tiga faktor yang mendorong perilaku seorang individu, diantaranya yaitu

sikap perilaku, norma subjektif,dan persepsi control perilaku. Sikap dan perilaku
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menjadi dasar seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan pertimbangan
yang menguntungkan,bermanfaat. Faktor kedua yaitu norma subjektif, adalah
kondisi dan tekanan sosial yang dirasakan oleh seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukan suatu tindakan. Dan faktor yang ketiga adalah persepsi control
yang didasarkan pada kondisi bahwa seseorang akan melakukan sesuatu dengan
pertimbangan kemudahan atau kesulitan dalam melakukan sesuatu.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, pemahaman perpajakan dengan
behavioral belief menjelaskan bahwa sikap individu akan memengaruhi keinginan
individu dalam bertindak dengan mengetahui hasil dari tindakan yang dilakukan
individu tersebut. Sedangkan sanksi perpajakan berkaitan terhadap control belief
yang memiliki arti keyakinan seseorang tentang keberadaan suatu hal yang

menghambat atau mendukung perilaku individu tersebut (Cahyani & Noviari, 2019).

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui dan didasari melalui pola
pikir seseorang dalam mengetahui keadaan tertentu yang tidak pernah dilihat
ataupun dirasakan sebelumnya. Pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan angka kesejahteraan
masyarakat. Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
undang dengan tiada mendapat balas jasa yang lansung dapat ditujukan dan yang
dapat digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Nugroho et al., 2016).

Pengetahuan perpajakan menurut Mandowally et al (2020) diartikan sebagai
segala sesuatu yang diketahui dan dipahami sehubungan dengan hukum pajak, baik

hukum pajak material maupun hukum pajak formal. Pengetahuan pajak adalah
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penjelasan pajak yang digunakan wajib pajak sebagai dasar dalam mengambil
keputusan dibidang perpajakan.

Pengetahuan akan peraturan perpajakan adalah proses dimana wajib pajak
mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan untuk
membayar pajak (Afritenti & Fitriyani, 2020). Pengetahuan perpajakan adalah proses
pengubah sikap dan tata laku wajib pajak atau kelompok wajib pajak dalam
mendewasakan manusia melalui upaya pelatihan. Adanya pengetahuan perpajakan
yang baik dapat membantu meningkatkan kepatuhan wajib pajak akan pentingnya
membayar pajak dan wajib pajak dapat melakukannya sesuai dengan aturan
perundang-undangan (Wardani & Wati, 2018).

2.2.2 Sanksi Pajak

Sanksi merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang diberikan kepada
seseorang yang melanggar peraturan berupa hukuman. Sanksi diperlukan untuk
menegakkan peraturan yang ada dan tidak terjadi adanya pelanggaran terhadap
suatu peraturan. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
ditaati/dipatuhi/dilakukan, dengan arti lain sanksi pajak merupakan alat untuk
mencegah wajib pajak melakukan pelanggaran norma perpajakan (Anam et al.,
2018).

Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada
orang-orang yang melakukan pelanggaran peraturan. Peraturan atau undang-
undang merupakan rambu-rambu bagi seseorang untuk melakukan sesuatu yang
harus dilakukan dan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi diperlukan

agar peraturan atau undang-undang tidak dilanggar. Sanksi pajak merupakan
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jaminan bahwaa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan
dituruti/ditaati/dipatuhi dengan kata lain sanksi pajak merupakan alat pencegah agar
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Afritenti & Fitriyani, 2020).

Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2009, sanksi pajak dikenakan apabila wajib
pajak tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu sesuai dengan
jangka waktu penyampaian SPT atau batas waktu perpanjangan surat
pemberitahuan. Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua macam sanksi yaitu
: saknsi administrasi dan sanksi pidana.

Sanksi administrasi merupakan pembayaran kerugian kepada negara,
khususnya yang berupa bunga dan. kenaikan. Sanksi administrasi ditekankan
kepada pelanggaran-pelanggaran administrasi perpajakan yang tidak mengarah
kepada tindak pidana perpajakan. Sanksi ini dapat berupa denda administrasi,
bunga, atau kenaikan pajak yang terutang (Pujiwidodo, 2016).

Sanksi pidana adalah upaya terakhir dari pemerintah agar norma perpajakan
benar-benar dipatuhi. Sanksi pidana dapat timbul disebabkan karena adanya tindak
pidana pealanggaran yang mengandung unsur kKetidaksengajaan atau dikarenakan
adanya tindak pidana kejahatan yang mengandung unsur kesengajaan/kelalaian.
Ancaman dari sanksi pidana berupa denda pidana, pidana kurungan, atau pidana
penjara (Savitri & Nuraina, 2017).

2.2.3 Religiusitas

Religiusitas berasal dari nilai-nilai keagamaan yang luhur dari Tuhan Yang
Maha Kuasa yang mengajarkan perilaku kejujuran danintegritas terhadap setiap
penganutnya. Religiusitas atau komitmen beragama dibagi menjadi dua jenis

komitmen yaitu keagamaan intrapersonal yang berasal dari keyakinan dan sikap
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individu, dan komitmen agama interpersonal yang berasal dari keterlibatan individu
dengan komunitas atau organisasi keagamaan (Utama & Wahyudi, 2016).

Menurut Basri & Surya (2014) religiusitas adalah nilai-nilai agama yang
dianut oleh seseorang. Semua agama umumnya memiliki tujuan yang sama dalam
mengontrol perilaku yang baik dan menghambat perilaku buruk. Agama diharapkan
memberikan control internal untuk pemantauan diri penegakan dalam perilaku
moral. Religiusitas adalah tingkat keyakinan spiritual dalam diri wajib pajak yang
mempengaruhi perilaku untuk melakukan pembayaran pajak. (Kurniasari, 2020)
menyebutkan seseorang yang memiliki tingkat religiustas tinggi dapat mengontrol
dirinya untuk tidak melakukan penipuan pajak.

2.2.4 Kepatuhan Wayjib Pajak

Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, kepatuhan memiliki arti
tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan. Menurut Afritenti & Fitriyani (2020)
kepatuhan mengenai perpajakan merupakan tanggung jawab kepada Tuhan, bagi
pemerintah dan rakyat sebagai wajib pajak untuk memenuhi semua kegiatan
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan wajib
pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada kesadaran seorang wajib pajak
terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap berlandaskan pada peraturan
perundang-undangan yang telah ditetapkan.

Kepatuhan pajak dibedakan menjadi dua menurut Utama & Wahyudi (2016)
,yaitu kepatuhan pajak sukarela (Voluntary Tax Complience) dan kepatuhan pajak
dipaksakan (Enforced Tax Complience). Kepatuhan pajak sukarela merupakan
keyakinan atau prinsip bahwa wajib pajak akan membayar pajak sesuai peraturan

dan melaporkan penghasilan dan biaya dengan jujur. Wajib pajak termotivasi untuk
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membayar pajak dengan benar dan tidak ada keinginan untuk melakukan
kecurangan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Sedangkan Kepatuhan pajak
yang dipaksakan didefinisikan oleh Utama & Wahyudi (2016) adalah kepatuhan yang
timbul dari ketakutan terhadap pengawasan, pemeriksaan dan denda atau hukuman
yang sangat berat bila tidak bekerjasama. Hal ini perbedaan antara kepatuhan pajak
secara sukarela dan dipaksakan tercermin dari motivasi untuk patuh terhadap

kewajiban perpajakan.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Selain itu, penelitian terdahulu juga
memiliki tujuan untuk membandingkan kenyataan yang ada di lapangan dengan
teori yang relevan. Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis hanya menemukan
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Namun, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai sumber referensi.
Berikut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa penelitian yang menjadi
sumber penulis diantaranya yaitu :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Judul dan Peneliti Variabel Hasil Penelitian

1. | Pengaruh Variabel Independen: 1. Pengetahuan
Pengetahuan dan perpajakan dan

Sanksi Terhadap Pengetahuan Pajak, sanksi perpajakan

Sanksi Pajak

Kepatuhan Wajib berpengaruh terhadap
Pajak dengan Variabel Dependen : kepatuhan wajib
Religiusitas pajak.

sebagai Variabel
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Pemoderasi Kepatuhan Wajib Religiusitas mampu
(Anggini et al, Pajak memoderasi
2021). Variabel Pemoderasi: hubungan antara
pengetahuan dengan
Religiusitas kepatuhan wajib
pajak.
Religiusitas tidak
memoderasi
hubungan antara
sanksi dan kepatuhan
wajib pajak.
Pengaruh Variabel Independen : Religiusitas
Religiusitas, L berpengaruh negative
Kesadaran Wajib Religiusiipa terhadap kepatuhan
Pajak, dan Kesadaran Wajib wajib pajak UMKM
Pemahaman Pajak di Kabupaten
Peraturan Demak.
Perpajakan Pemanaman : . Kesadaran wajib
Terhadap Reraturan Perpajakan pajak berpengaruh
Kepatuhan Wajib | \ariabel Dependen : positif terhadap

Pajak UMKM (
Studi Kasus Pada
Pelaku UMKM
Kabupaten
Demak (Yuliana
et al, 2021).

Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM

kepatuhan wajib
pajak UMKM di
Kabupaten Demak.

- Pemahaman

peraturan perpajakan
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.

. Religiusitas,

kesadaran wajib
pajak, dan
pemahaman
peraturan perpajakan
berpengaruh secara
simultan terhadap
kepatuhan wajib
pajak UMKM.

Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM:
Pengetahuan
Pajak, Sanksi
Pajak, dan
Modernisasi

Variabel Independen :

Pengetahuan Pajak,
Sanksi Pajak,
Modernisasi Pajak

Variabel Dependen :

. Pengetahuan pajak

berpengaruh secara
parsial dan simultan
terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.
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Sistem (Putra,
2020).

Kepatuhan Pajak

. Sanksi pajak

berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak secara parsial
dan simultan.
Modernisasi
berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan pajak
UMKM secara
parsial dan simultan.

Pengaruh
Pengetahuan
Perpajakan dan
Sanksi
Perpajakan
Terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak Dengan
Religiusitas
Sebagai Variabel
Pemoderasi
(Ermawati & Afifi,
2018).

Variabel Independen:

Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi
Perpajakan

Variabel Dependen:

Kepatuhan Wajib
Pajak

Variabel Pemoderasi :

Religiusitas

. Pengetahuan

.- Sanksi perpajakan

. Religiusitas tidak

. Religiusitas tidak

perpajakan
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib
pajak.

tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak.

mampu memoderasi
pengaruh
pengetahuan
perpajakan terhadap
kepatuhan wajib
pajak.

mampu memoderasi
pengaruh sanksi

perpajakan terhadap
kepatuhan wajib
pajak.
Pengaruh Variabel Independen: . Pengetahuan
Penge_tahuan Pengetahuan perpajakan dan _
Perpajakan, . Ketegasan sanksi
.| Perpajakan, .
Ketegasan Sanksi . pajak berpengaruh
. Ketegasan Sanksi .
Pajak, Dan Tax i positif terhadap
Pajak dan Tax M
Amnesty Amnest kepatuhan wajib
Terhadap esty pajak.

Kepatuhan Wajib

Variabel Dependen:

. Tax amnesty jug

berpengaruh positif
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Pajak (Rahayu, Kepatuhan Wajib terhadap kepatuhan
2017). Pajak waib pajak.
Pengaruh Variabel Independen: Religiusitas
Religiusitas, L berpengaruh terhadap
. Religiusitas,Kesadara .
Kesadaran Wajib .. i kepatuhan wajib
. n Wajib Pajak, :
Pajak dan pajak.
Pengetahuan ..
Pengetahuan Perpaiakan . Kesadaran wajib
Perpajakan erpajaka pajak berpengaruh
Terhadap terhadap kepatuhan
Kepatuhan Wajib bel _ wajib pajak.
Pajak (Ermawati, | Yariabel Dependen: . Pengetahuan
2018). Kepatuhan Wajib perpajakan tidak
Pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib
pajak.

Pengaruh
Penerapan E-
Sistem, Sanksi
Pajak dan
Religiusitas
Terhadap
Kepatuhan
Membayar Pajak
(Studi Empiris
Pada Wajib Pajak
Pribadi Pelaku

Variabel Independen:

E-sistem,Sanksi
Pajak,Religiusitas.

Variabel Dependen:

Kepatuhan Membayar
Pajak

. Religiusitas tidak

. E-sitem,sanksi pajak

E-sistem dan sanksi
pajak memiliki
pengaruh positif
terhadap kepatuhan
membayar pajak.

berpengaruh terhadap
kepatuhan membayar
pajak.

dan religiusitas

Bisnis di KPP secara simultan
Pratama berpengaruh terhadap
Bukittinggi) (Dwi kepatuhan membayar
et al, 2019). pajak.

Pengaruh Variabel Independen: Kualitas pelayanan
Kualitas Kualitas Pelayanan petuggs paja!< dan
Pelayanan sanksi perpajakan

Petugas Pajak,
Sanksi
Perpajakan, dan
Biaya Kepatuhan
Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM di

Petugas Pajak, Sanksi
Perpajakan, Biaya
Kepatuhan Pajak

Variabel Dependen:

pajak tidak

berpengaruh positif
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak UMKM.
Biaya kepatuhan

berpengaruh secara
signifikan terhadap
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Kota Padang Kepatuhan Wajib kepatuhan wajib
(Pratama, 2019). | Pajak UMKM diKota pajak UMKM.
Padang

9. | Pengaruh Variabel Independen : . Pengetahuan
Pengetahuan Perpajakan
Perpajakan Dan Pengetahuan berpengaruh positif

he . Perpajakan pengarun p
Layanan Otoritas dan signifikan
Pajak Terhadap Layanan Otoritas terhadap kepatuhan
Kepatuhan Wajib | Pajak wajib pajak orang
Pajak Orang pribadi.

Pribadi Yang . Layanan otoritas
DiModerasi Oleh | variabel Dependen : pajak tidak
Religiusitas y berpengaruh terhadap
(Supartini & Kepatuhan Wajib kepatuhan wajib
Barokah, 2018). Pajak Orang Pribadi pajak orang pribadi.
Religiusitas tidak
berpengaruh terhadap
Variabel Pemoderasi : kepatuhan wajib
Religiusitas pajak orang pribadi.
. Religiusitas tidak
dapat memoderasi
pengaruh
pengetahuan
perpajakan terhadap
kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
. Religiusitas tidak
dapat memoderasi
pengaruh Layanan
otoritas pajak
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi.

10. | Pengaruh Variabel Independen : . Penerapan PP No 23
Pe_rsep5| Wiajib Penerapan PP No 23 Ta_hun 2018 wajib
Pajak Tentang Tahun 2018 pajak berpengaruh
Penerapan PP NO ’ positif dan signifikan
23 Tahun 2018, Pemahaman terhadap kepatuhan
Pemahaman Perpajakan, wajib pajak UMKM.

Perpajakan Dan
Sanksi
Perpajakan
Terhadap

Sanksi Perpajakan

. Pemahaman

perpajakan
berpengaruh positif
dan signifikan
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Kepatuhan Wajib | Variabel Dependen : terhadap kepatuhan

Pajak UMKM DI Kepatuhan Wajib wajib pajak UMKM.

Makassar . 3. Sanksi Perpajakan
(Palalangan et al., Pajak UMKM berpengaruh positif
2019). dan signifikan

terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.

2.4  Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pengetahuan perpajakan mengandung informasi pajak yang dapat
digunakan oleh wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, membuat keputusan dan
untuk mengambil arahan atau strategi tertentu sehubungan dengan pemenuhan hak
dan kewajiban perpajakan. Apabila wajib pajak tidak memiliki kemampuan yang
baik maka kemungkinan besar wajib pajak tidak menyadari pentingnya memenuhi
hak dan kewajiban perpajakan (Zulma, 2020).

Pengetahuan perpajakan ialah keadaan wajib pajak dalam memiliki
pengetahuan mengenal ketentuan umum dan tata cara perpajakan, system
perpajakan, dan fungsi pajak (Wardani & Wati, 2018). Pengetahuan wajib pajak
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, apabila
wajib pajak mengetahui secara baik mengenai ketentuan perpajakan yang berlaku,
maka wajib pajak dapat secara sukarela memenuhi kewajiban pajaknya. Beberapa
penelitian sebelumnya seperti Riadita & Saryadi (2019) dan Lestari & Yushita (2017)
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki
seorang wajib pajak maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
perpajakannya.

Oleh karena itu, tingkat pengetahuan perpajakan wajib pajak terhadap hak

dan kewajiban perpajakannya dapat mempengaruhi keputusan wajib pajak untuk
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mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Berdasarkan penelitian sebelumnya

maka dapat diduga bahwa :

H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

2.4.2 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sanksi perpajakan dapat menjadi instrument tambahan dalam meningkatkan
kepatuhan pajak. Sangat penting bagi perumus kebijakan untuk menentukan bentuk
dan sifat sanksi yang dapat menyesuaikan dengan karakteristik wajib pajak pada
suatu negara. Sanksi pajak harus mempertimbangkan sejauh mana aturan itu dapat
mempengaruhi perilaku pembayar pajak, dan bagaimana seharusnnya bentuk
sanksi yang ditegakkan sebagai konsekuensi dari pelanggaran peraturan
perpajakan.

Menurut Palalangan et al (2019) sanksi pajak adalah hukuman negative
yang diberikan kepada orang yang melanggar peraturan, sedangkan denda adala
hukuman dengan cara membayar uang karena melanggar peraturan hukum yang
berlaku. Tetapi masih banyak orang wajib pajak yang terkena sanksi pajak karena
mereka sering mengulang kesalahan yang sama saat mereka menyelesaikan
kewajiban perpajakan. Sanski pajak ditetapkan bertujuan untuk memotivasi wajib
pajak dalam mematuhi peraturan pajak yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Cahyani & Noviari (2019) Yyang
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak.

H2 : Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak
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2.4.3 Pengaruh Religiusitas terhadap Pengaruh Hubungan Pengetahuan
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Saragih et al (2020) religiusitas merupakan sejauh mana seorang
individu memiliki komitmen terhadap agama yang dianutnya, dan bagaimana
individu tersebut menerapkan iman dan ajaran dalam agamanya sehingga cara
berpikir dan tingkah laku individu akan dapat mencerminkan komitmennya.

Religiusitas adalah salah satu nilai internal yang dapat menjadi faktor
penentu kepatuhan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Supartini & Barokah (2018)
menunjukkan hasil bahwa kepatuhan pajak lebih rendah dibandingkan dengan
pendidikan dan pengetahuan terhadap pajak. Sikap religius seorang wajib pajak
dapat dilihat dari kepatuhannya dalam mematuhi suatu peraturan dan cenderung
takut untuk melanggar agama. Dengan takut untuk melanggar agama, maka wajib
pajak berusaha untuk meningkatkan peraturan perpajakan agar tidak keliru dalam
melaksanakan kewajiban pajaknya (Anggini, 2020). Dengan ini religiusitas atau
nilai-nilai agama memainkan peran yang sangat penting untuk membuat pembayar
pajak bertanggungjawab atas kepatuhan pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut :

H3: Religiusitas dapat memperkuat positif pengaruh hubungan antara

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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2.4.4 Pengaruh Religiusitas terhadap Pengaruh Hubungan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Kurniasari (2020) yang telah melakukan penelitian tentang
pengaruh religiusitas terhadap ketaatan pajak menyatakan bahwa religiusitas adalah
tingkat keyakinan spiritual dalam diri wajib pajak yang mempengaruhi perilaku
untuk melakukan pembayaran pajak. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas
yang tinggi dapat mengontrol dirinya untuk tidak melakukan penipuan pajak.

Menurut Jamalallail et al (2022) sanksi perpajakan diberlakukan untuk
menghindari penggelapan pajak. Dengan kata lain sanksi pajak diberlakukan untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penting bagi wajib pajak memahami sanksi-
sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang
dilakukan dan dilanggar. Menurut Anggini (2020) wajib pajak yang memegang
teguh ajaran agama akan menghindari sanksi perpajakan karena sanksi perpajakan
merupakan pelanggaran agama. Dengan sikap wajib pajak yang takut terhadap
sanksi perpajakan ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian Faridzi et al (2022) mengenai religiusitas menyatakan
bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya
bahwa religiusitas dapat mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
pajaknya. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas memperkuat
pengaruh hubungan antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak.

H4 : Religiusitas memperkuat positif pengaruh hubungan antara sanksi

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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2.5  Kerangka Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis serta pengembangan hipotesis

sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas, maka kerangka penelitian yang hendak

dilakukan dapat digambarakan sebagai berikut :

H1 (+)
Pengetahuan Perpajakan
A
(PP) H3 (+)
Religiusitas (R)
Sanksi Perpajakan H4 (+) l
(SP) v >
H2 (+)

Kepatuhan
Wajib Pajak

(KWP)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Pengaruh Pengetahuan Perpajajakan, Sanksi Perpajakan terhadap  Kepatuhan

Wajib Pajak Pelaku UMKM melalui Religiusitas sebagai variabel pemoderasi

Kerangka penelitian diatas menggambarkan pengaruh antara variabel
independent yang terdiri dari : Pengetahuan Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (variabel dependen) dengan Religiusitas sebagai
variabel pemoderasi. Penggunaan variabel religiusitas sebagai variabel pemoderasi
dianggap penting dilakukan agar dapat meningkatkan keakuratan model penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Anggini et al (2021).




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan data penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif menurut Nasehudin & Gozali (2012) adalah cara untuk memperoleh ilmu
pengetahuan atau memecahkan masalah secara hati-hati dan sistematis, serta data-
data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Dalam
metode penelitian kuantitatif dapat memberikan gambaran tentang populasi secara
umum, dan dalam penelitian ini menyorot mengenai hubungan antar variabel

penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata populasi diartikan sebagai

kelompok individu yang serupa pada suatu wilayah dan waktu tertentu. Menurut
Nurrahmah et al (2021) populasi merupakan keseluruhan data yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan.
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi
syarat — syarat tertentu berkaitan dengan masalah atau objek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten Demak.
Jumlah populasi yang diperoleh dari data KPP Pratama Demak pada tahun 2022

sejumlah 106.217 WPOP UMKM yang telah terdaftar.

3.2.2 Sampel Penelitian
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, sampel yang diambil daari populasi harus representative atau
mewakili populasi yang diteliti. Menurut Nurrahmah et al (2021) sampel adalah
bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan
dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
proporsional random sampling. Proporsional Random Sampling dimana sampel
akan tersebar secara proporsional pada pelaku UMKM.Sampel juga diambil dari
populasi yang benar-benar mewakili dan valid yaitu dapat mengukur sesuatu yang
seharusnya diukur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak
orang pribadi pemilik UMKM di wilayah Kabupaten Demak yang telah terdaftar di
KPP Pratama Demak

Bila populasi sudah diketahui maka jumlah sampel dapat dihitung dengan

menggunakan rumus Slovin :

n=_2N
"~ 1+ Ne?)

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
e = Standar Eror (sampling eror), 10%
Diketahui :
Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Demak pada tahun 2022
tercatat sebanyak 106.217 WPOP UMKM vyang terdaftar. Oleh karena itu, jumlah

sampel dengan tingkat kesalahan 10%. Berikut perhitungan sampelnya :

106.217
n = >
1+ 106.217.(0,1)
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_106.217
"~ 1.063,17

n
n = 99,90(minimal)
Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini membutuhkan minimal

100 responden dari jumlah populasi sebanyak 106.217. Dengan pembagian pada

mikro sebanyak 50 dan menengah sebanyak 50 pelaku usaha.

3.3 Sumber Data dan Jenis Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,

penyebaran kuesioner yang dilakukan adalah kepada wajib pajak orang pribadi
yang menjalankan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Demak .
Metode pengambilan data melalui penyebaran kuesioner dengan informan atau
wajib pajak orang pribadi yang memiliki usaha mikro kecil menengah (UMKM) di
Kabupaten Demak. Kuesioner berisi pertanyaan — pertanyaan sesuai indikator yang

diterapkan dan sesuai variabel dalam penelitian.

3.4  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui

angket atau kuesioner. Metode angket atau kuesioner merupakan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari responden dengan mengajukan beberapa
pernyataan yang telah disusun oleh penulis. Dari metode angkat atau kuesioner,
penulis menyiapkan dua metode yang diberikan yaitu secara langsung oleh pelaku
atau pemilik UMKM maupun secara online melalui google form. Dalam pengisian
angket atau kuesioner, penulis telah menyiapkan skala likert dengan skala interval.

Lima skala likert yang digunakan diantaranya :
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1. Kategori “Sangat Tidak Setuju” memiliki nilai 1.
2. Kategori “Tidak Setuju” memiliki nilai 2.

3. Kategori “Netral” memiliki nilai 3.

4. Kategori “ Setuju” memiliki nilai 4.

5. Kategori ““ Sangat Setuju” memiliki nilai 5.

35 Variabel dan Indikator

Untuk menguji penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel
independent, dan variabel moderasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pelaku UMKM dalam membayar pajak.
Variabel independent merupakan variabel yang menyebabkan perubahan pada
variabel dependen. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu pengetahuan
perpajakan dan sanksi perpajakan. Sedangkan variabel moderasi merupakan
variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel yang lain. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah

religiusitas.

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian yang dilakukan ini, menggunakan dua variabel dependen,
variabel independent dan variabel pemoderasi. Variabel dependppen dalam riset ini
adalah pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan. Sedangkan yang menjadi
variabel independent adalah Kepatuhan wajib pajak. Religiusitas sebagai variabel

pemoderasi.



Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian
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No. Variabel Definisi Konsep Indikator Skala
1. | Kepatuhan Kepatuhan pajak a) Mendaftarkan Likert
Waijib Pajak merupakan keadaan diri ke Kantor 1-5
atau tindakan wajip Pelayanan Pajak
pajak dalam upaya b) Menghitung
memenuhi kewajiban pajak oleh wajib
perpajakan yang pajak
sesuai ketentuan c) Membayar
peraturan perundang- pajak dilakukan
undangan (Babhri et al, sendiri oleh
2018). wajib pajak
d) Pelaporan
dilakukan wajib
pajak
2. | Pengetahuan Pengetahuan a.) Kepemilikan Likert
Perpajakan perpajakan merupakan NPWP, setiap 1-5
proses ketika wajib wajib pajak
pajak mengetahui yang memiliki
tentang perpajakan penghasilan
untuk wajib untuk
mengaplikasikan mendaftarkan
pengetahuan diri untuk
perpajakan untuk memperoleh
membayar pajak NPWP sebagai
(Yusuf & Ismail, 2017). sarana
pengadministras
1an pajak.
b.) Pengetahuan

d.)

dan pemahaman
mengenai hak
dan kewajiban
sebagai wajib
pajak.
Pengetahuan
dan pemahaman
mengenai sanksi
perpajakan.
Pengetahuan
dan pemahaman
mengenai
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PTKP,PKP, dan
tarif pajak.

e.) Wajib pajak
mengetahui dan
memahami
peraturan
perpajakan
melalui
sosialisasi yang
dilakukan oleh
KPP.

Sanksi Pajak Sanksi dikatakan a.) Sanksi Likert
sebagai alat untuk perpajakan yang 1-5
memaksa dalam upaya dikenakan bagi
menegakkan hukum pelanggar aturan
Sanksi perpajakn pajak cukup
merupakan jaminan berat
atas ketentuan b.) Pengenaan
peraturan perundang- sanksi pajak
undangan mengenai yang cukup
perpajakan akan berat merupakan
ditaati dan dipatuhi salah satu upaya
(As’ari, 2018). untuk mendidik

wajib pajak.

c.) Sanksi pajak
harus dikenakan
kepada
pelanggarnya
tanpa toleransi.

d.) Wajib pajak
peril memahami
dengan baik
tentang snaksi
perpajakan.

Religiusitas Religiusitas adalah a.) Keyakinan, Likert
kepercayaan kepada Percaya 1-5

Tuhan dengan tingkat
keterikatan
mengekspresikan
ajaran agama yang
dianut dengan cara
mempraktikkan ajaran

terhadap Allah
SWT
b.) Praktek,
Menjalankan
perintah Allah
c.) Pengetahuan,
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keagamaan dalam Meningkatkan
kehidupan sehari-hari pemahaman
(Kusuma et al, 2022). tentang
keagamaan
d.) Pengalaman
agama

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan menggunakan software SPSS 26.0 untuk mengolah data. Analisis
tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh hubungan antara variabel dependen
terhadap dua atau lebih variabel independen. Namun dalam penelitian ini terdapat
variabel moderating selain variabel dependen dan variabel independent. Adapun uji
lainnya yang digunakan dalam menganalisis data penelitian adalah uji kualitas data,
uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif
Penelitian ini_menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan

karakteristik lokasi penelitian, karakteristik responden, dan mendeskripsikan hasil
penelitian. Menurut Nasution (2017) statistik deskriptif adalah bagian statistika
mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai statistika, pembuatan
diagram atau gambar mengenai sesuatu hal berupa data yang disajikan lebih mudah
dipahami. Menurut Ghozali (2017) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata — rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi). Dalam penelitian ini statistik deskripitif digunakan untuk
menggambarkan skor terendah, tertinggi, dan rata-rata, serta standar deviasi dari

jawaban yang diberikan responden.
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3.7.2 Uji Kualitas Data
Dalam melakukan pengumpulan data dengan kuesioner, dibutuhkan

kesungguhan responden dalam menjawab pernyataan yang telah disajikan oleh
penulis. Uji kualitas data akan memberikan hasil yang akurat terhadap pengujian
yang nantinya akan dilakukan. Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data,
maka dibutuhkan beberapa uji diantaranya yaitu :

3.7.2.1 Uji Validitas Data

Uji validitas data digunakan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan dari
data kuesioner yang diperoleh. Kuesioner dinyatakan valid apabila
pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur dan menjelaskan sesuatu
yang diukur oleh kuesioner. Uji- signifikasi dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom (df)
= n-2, n merupakan jumlah sampel yang digunakan. Adapun kriteria uji
signifikasi pada validitas data yaitu sebagai berikut :

o Apabila r hitung > r table, maka pernyataan dikatakan valid.

o Apabila r hitung <r table, maka pernyataan dikatakan tidak valid.

3.7.2.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas merupakan uji yang digunakan untuk menilai suatu kuesioner
yang menjadi tolak ukur dari variabel. Suatu kuesioner dinilai reliable atau
handal,apabila ketika jawaban dari responden terhadap penyataan tersebut
konsisten atau stabil. Pendekatan yang digunakan dalam uji realibilitas
adalah pendekatan Croncbach’s Alpa (a), Adapun kriteria sebagai berikut :
o Apabila nilai alpa > 0,60, maka dapat dinyatakan reliabel.

o Apabila nilai alpa < 0,60, maka dapat dinyatakan tidak reliabel.
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik
3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji distribusi data yang
normal atau tidak normal. Menurut Mardiatmoko (2020) untuk mendeteksi
dengan cara melihat penyebaran data pada sumber diagonal yang terdapat
pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized yang digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam hal ini, apabila data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
menunjukkan pola distribusi normal. Sedangkan apabila data menyebar
jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka tidak
menunjukkan pola distribusi normal. Menurut Mardiatmoko (2020) juga
menyebutkan bahwa uji normalitas dapat dilakukan dengan metode uji One
Sample Kolmogorov Smirnov. Adapaun Kriteria yang digunakan dalam
pengujiannya sebagai berikut :
o Apabila nilai signifkasi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data
terdistribusi normal.
o Apabila nilai signifikasi (Asym Sig 2 tailed)<0,05, maka data tidak
terdistribusi dengan normal.

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independent atau variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Menurut
Mardiatmoko (2020) uji multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Dengan ketentuan :
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Apabila nilai VIF <10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi masalah multikolinearitas.
Apabila nilai VIF > 10 dan Tolerance <0,1 maka dinyatakan terdapat

masalah multikolinearitas.

3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uj

heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

ketidaksamaan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan

lain. Menurut Ghozali (2017) pengujian dilakukan dengan meregresikan

variabel- variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Untuk mengetahui

ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatterplot antar

SRESID dan ZPRED dimana residual adalah selisih antara nilai variabel Y

dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut adalah nilai mutlak

(nilai positif semua). Menurut Ghozali (2017) juga menyebutkan bahwa

dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan uji

glejser, dimana :

Apabila nilat signifikasi (Sig) antara variabel independent dengan
absolut residual > 0,05 atau 5% maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Apabila nilai signifikasi (Sig) antara variabel independent dengan
residual < 0,05 atau 5% maka terjadi heteroskedastisitas dalam

model regresi.

3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas ( independent) dengan variabel

terikat

(dependen) dan mengukur seberapa besar variabel independent
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mempengaruhi variabel dependen. Dalam pengujian ini menggunakan aplikasi
SPSS. Berikut implementasi analisis regresi linier berganda yang akan digunakan

pada penelitian ini :

Persamaan | :
Y = a+p1.PP+B2.SP+B3.R+e
Persamaan Il :
Y = a+p1.PP+P2.SP+B3.R+B4.PP.R+p5.SP.R+e
Keterangan :
Y = Kepatuhan Pajak
a = Konstanta

B1 — B5= Koefisien Regresi

PP = Pengetahuan Perpajakan
SP = Sanksi Perpajakan

R = Religiusitas

E = Eror

3.7.5 Uji Hipotesis
3.7.5.1 Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji t sering dikenal dengan uji parsial yang digunakan untuk mengetahui

pengaruh masing — masing variabel independent terhadap varaibel

dependen. Menurut Ghozali (2017) uji t dilakukan dengan cara

membandingkan nilai signifikansi dengan a. Ghozali (2017) menyebutkan

bahwa kriteria dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:

o Apabilatingkat signifikansi >0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak
atau berarti tidak berpengaruh antara variabel independent terhadap

variabel dependen.
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. Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan H1
diterima atau berarti terdapat pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependen.

Dimana dalam pengambilan keputusan uji statistic t adalah sebagai berikut

1. HO : B < 0, maka pengetahuan perpajakan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ha : B < 0, maka pengetahuan perpajakan secara parsial
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

2. HO : B < 0, maka sanksi pajak secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ha B <0, maka sanksi pajak secara parsial berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

3. HO : B < 0, maka religiusitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ha : B <0, maka religiusitas secara parsial berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

3.7.6 Uji Kelayakan Model

3.7.6.1 Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F )
Uji statistic F bertujuan untuk menentukan signifikasi pengaruh antara

variabel independent terhadap variabel dependen. Uji F berfungsi secara
simultan (bersamaan) memverifikasi pengaruh variabel bebas dan
menentukan apakah pengaruhnya signifikan terhadap variabel terikat. Dapat

dikatakan berpengaruh simultan dan siginifikan menggunakan acuan
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tingkat signifikasi sebesar 5% (Ghozali, 2017). Menurut kriteria dalam

pengambilan keputusan sebagai berikut :

Apabila tingkat signifikansi F > 0,05 atau 5% maka HO diterima dan
H1 ditolak. Artinya model tersebut tidak layak dan tidak ada
pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen.

Apabilai tingkat signifikansi F = < 0,05 atau 5%, maka HO ditolak
dan H1 diterima dan dikatakan model tersebut layak. Artinya
terdapat pengaruh antara variabel independent terhadap variabel

dependen.

3.7.6.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi dinyatakan dengan R?

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent

(bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi

ditunjukkan dengan nilai adjusted R- Square.

Yaitu antar O dan 1. Dengan kriteria uji koefisien determinasi sebagai

berikut :

a.)

b.)

Apabila nilai Adjusted R- Squared mendekati angka 0, makaartinya
kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat sedikit atau sempit.

Apabila nilai Adjusted R- Square mendekati angka 1m artinya
variabel independent mampu memberikan seluruh informasi yang
diperlukan untuk menjelaskan variabel terikat (dependen) dengan

sangat luas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode
convenience sampling. Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan sebanyak 100
responden yang diperoleh dengan cara penyebaran secara langsung kepada UMKM
di Kabupaten Demak. Berdasarkan pencapaian penyebaran kuesioner diperoleh
responden yang menjawab pertanyaan sebanyak 125 dan rata- dari keseluruhan
yang menjawab benar sejumlah kurang lebih 75% dari total reponden yang
menjawab, sehingga total capaian kuesioner sebanyak 100 kuesioner.

Tabel 4. 1 Jumlah Kuesioner

Sebaran Kuesioner 125 kuesioner
Kuesioner Cacat 14 kuesioner
Tidak Kembali 11 kuesioner

Total Capaian Kuesioner 100 kuesioner

4.2  Analisis Deskriptif

Deskripsi responden diperlukan untuk memaparkan atau melihat latar
belakang responden sebelum melakukan penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden yang telah dikumpulkan, maka

karakteristik responden dapat didefinisikan sebagai berikut :
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4.2.1 Jumlah Tenaga Kerja

Pie Chart Count of JumlahKaryawan
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JumlahKaryawan
W <4 Orang
M5.19 Orang
W20-99 Orang

Gambar 4. 1 Diagram Lingkaran Demografi Respoden Berdasarkan

Tenaga Kerja

Tabel 4. 2 Demografi Responden Berdasarkan Tenaga Kerja

No Tenaga Kerja Jumlah Presentase
1. <4 Orang 90 90%
2. 5-19 Orang 10 10%
Jumlah 100 100%

Sumber :; Data Primer diolah Tahun 2023

Menurut diagram dan tabel dapat disimpulkan bahwa dari 100

responden yang telah diberikan kuesioner, dominasi terbesar jumlah

karyawan responden adalah kurang dari 4 orang dengan jumlah 70



responden dengan presentase 90%

presentase 10% memiliki tenaga kerja 5-19 tenaga kerja.

43

kemudian 10 responden dengan

4.2.2 Umur Usaha
Pie Chart Count of UmurUsaha
UmurUsaha
W <3 Tahun
M35 Tahun
M 510 Tahun
M =10 Tahun
Gambar 4. 2 Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan
Umur Usaha Yang Dijalani
Tabel 4. 3 Demografi Responden Berdasarkan Umur Usaha Yang
Dijalani
No. Umur Usaha Jumlah Presentase

1. < 3 Tahun 52 52%

2. 3-5 Tahun 16 16%

3 5—-10 Tahun 8 8%

4 >10 Tahun 24 24%
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Jumlah

100

100%

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023
Kesimpulan yang didapat bahwa dari 100 responden yang telah

diberikan kuesioner, lama usaha yang dijalani oleh 52 responden didominasi

dengan usaha yang sudah berjalan selama kurang dari 3 tahun dengan

presentase 52%, lalu disusul dengan usaha yang telah dijalani selama lebih

dari 10 tahun berjumlah 24 responden dengan presentase 24%, selanjutnya

usaha yang telah dijalani selama 3-5 tahun berjumlah 16 responen dengan

perolehan presentase sebesar 16% dan diakhiri dengan usaha yang telah

dijalani selama 5-10 tahun berjumlah 8 responden dengan jumlah presentase

sebesar 8%.

4.2.3 Penghasilan Dalam Sebulan

Pie Chart Count of PenghasilanSebulan

PenghasilanSebulan

M < Rp. 5.000.000

M < Rp. 5.000.000 - Rp 10.000.000
M Rp.10.000.000 - Rp.20.000.000
M >Rp.20.000.000

Gambar 4. 3 Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan

Penghasilan Dalam Sebulan
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Tabel 4. 4 Demografi Responden Berdasarkan Penghasilan Dalam

Sebulan
No. Pendapatan Dalam Sebulan Jumlah Presentase
1 <Rp. 5.000.000 68 68%
2 Rp.5.000.000 — Rp. 10.000.000 | 22 22%
3 Rp.10.000.000 — Rp.20.000.000 | 6 6%
4 >Rp.20.000.000 4 4%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Menurut diagram dan tabel diatas dapat disimpuikan bahwa dari 100

responden yang telah diberikan kuesioner, pendapatan sebulan yang

diterima oleh responden didominasi dengan pendapatan kurang dari Rp.

5.000.000 sebanyak 68 responden dengan persentase 68%, lalu disusul

dengan pendapatan sebesar Rp.5.000.000 — Rp.10.000.000 sebanyak 22

responden dengan persentase sebesar 22%, berikutnya pendapatan sebesaar

Rp.10.000.000 — Rp.20.000.000 sebanyak 6 responden dengan persentase

6%, dan yang terakhir pendapatan kurang dari Rp.20.000.000 sebanyak 4

responden dengan persentase 4%.



4.2.4 Kepemilikan NPWP

Pie Chart Count of Kepemilikian NPWP
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Kepemilikian
NPWP

W Memiliki
W Tidak Memiliki

Gambar 4. 4 Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan

Kepemilikan NPWP

Tabel 4. 5 Demografi Responden Berdasarkan Penghasilan Dalam

Sebulan
No. Kepemilikan NPWP Jumlah Presentase
1 Memiliki NPWP 100 100%
2 | Tidak Memiliki 0 0%
Jumlah 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Menurut diagram dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh

responden yang merupakan para pelaku UMKM telah terdaftar dan

memiliki NPWP berjumlah 100 responden.

4.3  Ringkasan Jawaban Responden

Memberikan gambaran mengenai tanggapan dari responden terhadap

masing — masing variabel yang ada pada penelitian. Analisis deskriptif variabel ini
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akan menerjemahkan setiap indikator pernyataan yang telah disusun oleh penulis.
Dimana pengetahuan pajak sebagai variable X1, sanksi pajak sebagai variabel X2 ,
Religiusitas sebagai variabel moderasi dan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel
Y, setiap item dari pernyataan tersebut memiliki lima jawaban dengan nilai yang
berbeda.
4.3.1 Ringkasan Jawaban Responden Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil tanggapan dari responden mengenai variabel kepatuhan wajib pajak
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4. 6 Tanggapan Responden pada Variabel Kepatuhan Wajib

Pajak

STS|TS |N |S |[SS
No Kepatuhan Wajib Pajak

1 | Saya dengan sukarela mendaftarkan diri ke 4 10 |35 |30 |21
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) untuk
mendapatkan NPWP (Nomor Pokok Wajib
Pajak)

2. | Saya menghitung pajak yang terutang dengan | 3 14 |34 |28 |21
benar.

3. | Saya selalu membayar pajak dengan tepat 2 8 29 |24 |37
waktu

4. | Saya selalu menyerahkan Surat 3 13 129 |30 |25
Pemberitahuan Tahunan (SPT) ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) dengan tepat waktu.

5. | Saya mengisi Surat Pemberitahuan Tahunan | 2 14 (31 |23 |30
(SPT) sesuai peraturan perundang-undangan.

Dari hasil jawaban para responden mengenai kuesioner kepatuhan wajib

pajak yang disebarkan diperoleh ringkasan bahwa para pelaku UMKM setuju untuk
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mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak dilihat dari hasil jawaban yang
diperoleh sebanyak 30 responden dan selalu menyerahkan SPT ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) dengan tepat waktu sebanyak 30 responden pada skala likert
4 yang menunjukan setuju. Jawaban responden juga menunjukan bahwa sangat
menyetuji akan membayar pajak dengan tepat waktu dibuktikan dengan tanggapan
responden sebanyak 37 jawaban pada kolom sangat setuju.
4.3.2 Ringkasan Jawaban Responden Variabel Pengetahuan Pajak

Hasil tanggapan dari responden mengenai variabel kepatuhan wajib pajak
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 7 Tanggapan Responden pada Variabel Pengetahuan Pajak

STS|TS |[N |S |SS

No Pengetahuan Pajak

1 2 3 |4 |5
1 | Saya mengetahui fungsi dari perpajakan. 3 6 29 |36 |26
2. | Saya mengetahui peraturan perpajakan 1 10 |36 |37 |16

menjalankan UMKM.

3. | Saya mengetahui bagaimana mendaftarkan 2 11 |35 |34 |18
sebagai wajib pajak

4. | Saya mengetahui dan memahami perihal 4 23 |34 |22 |17
PTKP,PKP, dan tarif pajak.

5. | Saya mengetahui dan memahami segala 2 20 |39 |27 |12
peraturan perpajakan.

Dari ringkasan jawaban responden diatas mengenai pengetahuan pajak
pelaku UMKM di Kabupaten Demak menghasilkan jawaban sebesar 36 responden

setuju mengetahui fungsi dari perpajakan dan sebesar 37 responden setuju
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mengetahui peraturan perpajakan menjalankan UMKM. Selain itu pernyataan
mengetahui dan memahami segala peraturan perpajakan juga disetujui oleh 27
responden. Akan tetapi dalam variabel pengetahuan pajak responden lebih

cenderung ragu-ragu terhadap pernyataan yang disajikan.

4.3.3 Ringkasan Jawaban Responden Variabel Sanksi Pajak
Hasil tanggapan dari responden mengenai variabel kepatuhan wajib pajak
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden pada Variabel Sanksi Pajak

STS |TS |N |S |SS
No Sanksi Pajak

1 | Saya mengetahui sanksi yang diberikan bagi | 4 12 |21 |43 |20
pelanggar aturan pajak cukup berat.

2. | Saya mengetahui pengenaan sanksi pajak 4 10 |20 |44 |22
sebagai upaya mendidik wajib pajak.

3. | Saya mengetahui bahwa pelanggar peraturan | 6 13 |25 |38 |18
pajak tidak dapat ditoleransi.

4. | Saya mengetahui sanksi pajak dapat berupa | 5 12 |22 |41 |20
tindak pidana bukan hanya denda.

5. | Saya memahami dengan baik mengenai 3 16 |32 |31 |18
sanksi perpajakan.

Dari ringkasan jawaban responden diatas mengenai variabel sanksi pajak
diperoleh hasil bahwa sebanyak 43 responden setuju dengan pernyataan bahwa
pelaku UMKM mengetahui sanksi yang diberikan bagi pelanggar aturan pajak
cukup berat. Dan sebanyak 44 responden memberikan jawaban setuju mengetahui

pengenaan sanksi pajak sebagai upaya mendidik wajib pajak. Sebanyak 41
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responden memberikan hasil setuju dengan pernyataan mengetahui sanksi pajak

dapat berupa tindak pidana bukan hanya denda dan sebanyak 38 responden

memberikan hasil bahwa pelanggaar pajak tidak dapat ditoleransi.

4.3.4 Ringkasan Jawaban Responden Variabel Religiusitas

Hasil tanggapan dari responden mengenai variabel kepatuhan wajib pajak

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 9 Tanggapan Responden pada Variabel Religiusitas

untuk senantiasa mengajarkan kewajiban
yang harus dipenuhi, seperti wajib
membayar pajak.

STS |TS [N |S |SS
No Religiusitas
1 2 |3 |4 |5
1 | Saya meyakini dan percaya terhadap Allah d 1 5 12 |81
SWT
2. | Saya menjadikan agama sebagai pedoman 1 2 6 12 |79
dalam kehidupan sehari-hari.
3. | Saya meyakini bahwa agama merupakan 1 /' 6 18 | 74
sumber dari segala sumber hukum.
4. | Saya aktif dalam kegiatan keagamaan. 2 3 21 |32 |42
5. | Saya menyakini bahwa agama mengajarkan | 2 1 12 |25 |60

Dari ringkasan jawaban responden diatas memberikan hasil mayoritas

responden memberikan pernyataan sangat setuju dimana pada pernyataan meyakini

dan percaya terhadap Allah sebanyak 81 responden. Sebesar 79 responden

memberikan jawaban sangat setuju bahwa agama dijadikan sebagai pedoman dalam
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kehidupan sehari-hari. Sementara itu sebesar 74 responden sangat setuju dengan
pernyataan agama merupakan sumber dari segala seumber hukum.
4.4  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk pengukuran variabel yang terdapat pada
penelitian ini dengan jumlah 100 responden,dimana masing-masing variabel yang
terkait dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak, pengetahuan pajak,
sanksi pajak, religiusitas.

Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistic

N Min | Maximum | Mean Std.

Deviation

Kepatuhan Wajib | 100 | 5.00 25.00 18.1600 | 4.62256
Pajak
Pengetahuan Pajak | 100 | 5.00 25.00 17.4000 | 4.33217

Sanksi Pajak 100 | 5.00 25.00 17.8600 | 4.72906

Religiusitas 100 | 6.00 25.00 22.5000 | 3.40973

Valid N (liswise) | 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023
Berdasarkan tabel diatas mengenai statistik deskriptif, dapat dijelaskan
bahwa masing-masing variabel :
1. Kepatuhan Wajib Pajak ()
Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai minimum sebesar 5 dari total
penilaian indicator kepatuhan wajib pajak dan nilai maksimum sebesar 25,

sehingga didapat nilai rata-rata dari kepatuhan wajib pajak sebesar 18,16
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dan nilai standar deviasi sebesar 4,622. Hasil rata-rata yang mendekati nilai
maksimal dapat diartikan bahwa kepatuhan wajib pajak UMKM di
Kabupaten Demak relatif tinggi.

Pengetahuan Pajak (X1)

Pengetahuan Pajak memiliki nilai minimum 5 dan nilai maksimum sebesar
25. Adapun nilai rata-rata dari pengetahuan pajak sebesar 17,40 dan nilai
standar deviasi sebesar 4,332. Dengan hasil rata-rata yang mendekati nilai
maksimalnya, maka dapat diartikan bahwa pengetahuan pajak dari wajib
pajak UMKM di Kabupaten Demak relatif tinggi.

Sanksi Pajak (X2)

Pemahaman Sanksi Pajak memiliki nilai minimum 5 dan nilai maksimum
25. Adapun nilai rata-rata dart pemahaman sanksi pajak sebesar 17,86 dan
nilai standar deviasi sebesar 4,729. Dengan hasil rata-rata yang cukup tinggi
maka dapat diartikan bahwaa sanksi pajak wajib pajak UMKM di
Kabupaten Demak relatif tinggi.

Religiusitas (M)

Religiusitas memiliki nilai minimum 6 dan nifai maksimum 25. Adapun
nilai rata-rata dari religiusitas sebesar 22,50 dan nilai standar deviasi sebesar
3,409. Dengan hasil rata-rata yang cukup tinggi maka dapat diartikan bahwa

religiusitas wajib pajak UMKM di Kabupaten Demak relatif tinggi.
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Uji ini digunakan untuk menguji data primer, dikarenakan data yang didapat

penulis merupakan data primer maka dilakukan dua uji kualitas data yaitu uji

validitas dan uji reliabilitas.

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau ketidaksahan sebuah

kuesioner. Jika nilai r hitung sama dengan atau lebih besar dari r tabel pada

taraf yang signifikan 5% maka dapat disebut valid, jika r hitung lebih kecil

dari r tabel maka dapat disebut tidak valid.

Df =n-2
Df=100-2

Rtabel = 0,196

Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Indikator | Rhitung | Keterangan

4 0,792 Valid

Y2 0,845 Valid

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Y.3 0,841 Valid
Y.4 0,906 Valid

Y.5 0,890 Valid

Pengetahuan Pajak (X1) X1.1 0,815 Valid
X1.2 0,869 Valid

X1.3 0,906 Valid
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X1.4 0,879 Valid

X15 0,868 Valid

Sanksi Pajak (X2) X2.1 0,868 Valid
X2.2 0,857 Valid

X2.3 0,920 Valid

X2.4 0,880 Valid

X2.5 0,873 Valid

Religiusitas (M) X3.1 0,852 Valid
X3.2 0,910 Valid

X33 0,886 Valid

X3.4 0,803 Valid

X3.5 0,791 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner dari 4 variabel

yang memiliki total 20 item pertanyaan kuesioner telah diisi sebanyak 100

responden pada penelitian ini. Untuk mengetahui suatu data dapat

dinyatakan valid atau tidaknya dengan mencari nilai r hitung dan nilai

signifikansi.

Untuk mengetahui batas dari r hitung adalah dengan menggunakan tabel,

dalam penelitian ini menggunakan r tabel dengan jumlah responden 100

orang, sehingga didapatkan hasil r tabel = 0,196. Dari hasil perhitungan uji

validitas diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > 0,196. Untuk mengetahui
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nilai signifikansinya adalah ketika nilai signifikansinya < 0,05 maka

kuesioner tersebut dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji yang dilakukan untuk menguji konsistensi atau kestabilan jawaban dari
responden. Suatu kuesioner disebut reliebel memberikan nilai Cronbach
Alpha () > 0,60

Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Crobach’s
Variabel Item Keterangan
Alpha
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) k 0,908 Reliabel
Pengetahuan Pajak (X1) 5 0,916 Reliabel
Sanksi Pajak (X2) 5 0,927 Reliabel
Religiusitas (M) 5 0,895 Reliabel

Sumber : Hasil Olah data SPSS,2023
Berdasarkan hasil uji diatas, nilai Cronbach’s dan Composite Reliability
pada setiap variabel bernilai > 0,60. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel penelitian dinyatakan reliabel sehingga kuesioner dapat dipercaya

dan telah memenuhi uji reliabilitas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One

Sample Kolmogorov Smirnov, dengan syarat jika nilai signifikasi diatas 5%
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atau 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika hasil uji One
Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikasi dibawah 5%
atau 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan program SPSS adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Mean .0000000
Normal Parameters®®
Std. Deviation | 3.68900553
Absolute .060
Most Extreme Differences | Positive .054

Negative -.060

Test Statistic .060

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023
Berdasarkan hasil uji diatas, nilai One Sample Komogorov Smirnov

test menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 atau 20%.

Berdasarkan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-smirnov, maka data
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yang diujikan berdistribusi normal karena nilai signifikansi Kolmogorov-
smirnov adalah 0,200 > 0,05. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel penelitian berdistribusi normal.

Faktor lain yang digunakan untuk melihat apakah data yang telah
diuji terdistribusi dengan normal dapat dilakukan dengan melihat grafik
histogram dan grafif normal plot. Berikut ini merupakan grafik yang

digunakan dalam uji normalitas diantaranya :

Histogram

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
|

«5' - | e

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 5 Hasil Uji Normalitas — Grafik Histogram

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
10 ' T T T

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. 6 Hasil Uji Normalitaas- Grafik Normal P-P Plot

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023
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4.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya suatu korelasi antar variabel independent (bebas). Cara
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan du acara
yaitu dengan melihat tabel VIF (Variance Inflation Factor) serta nilai
tolerance. Dengan ketentuan bahwa,jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya apabila nila
VIF > 10 dan nlai tolerance <0,10 maka terjadi multikolinearitas dalam

model regresi. Hasil pengujian multikolinearitas :

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Penelitian

Coefficients?

Collinearity Keterangan

Model Statistic

Tolerance | VIF Multikolinearitas

1 | Constant

Pengetahuan Pajak (X1) | 0,566 1.768 Tidak Ada

Sanksi Pajak (X2) 0,566 1.768 Tidak Ada

a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Berdasarkan hasil uji diatas, menunjukkan bahwa semua variabel
penelitian yang terdiri dari Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, dan

Religiusitas mempunyai nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 (tolerance
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>0,10) dan memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10). Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dalam uji heteroskedastisitas menggunakan
ketentuan koefisien signifikan yang telah ditetapkan yaitu 5% (0,05).
Apabila tingkat signifikansi > 0,05, mka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gangguan heteroskedatisitas atau terjadi homokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil
pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas \VVariabel Penelitian

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std.Error Beta
1| (Constant) | 57g0 | .890 6.495 | 000
Pengetahuan 256

Sanksi Pajak
(X2) -.088 061 -.189 -1.437 | 154

a. Dependent Variable : ABS_RES
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023
Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat hasil perhitungan tersebut

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel pengetahuan pajak sebesar

0,256 dan nilai signifikansi variabel sanksi pajak sebesar 0,154 yang

menunjukkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas, dimana memiliki

nilai signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.6  Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang baik merupakan model yang sesuai
dengan kriteria pada asumsi klasik yaitu data harus berdistribusi normal,model
harus bebas dari multikolinearitas, dan tidak terdapat heteroskedastisitas. Untuk
menguji religiusitas sebagai variabel moderasi pada pengaruh pengetahuan pajak
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, digunakan Moderated Regression
Analysis (MRA). Metode ini menggunakan dua persamaan. Persamaan pertama
digunakan untuk melihat efek utama yaitu pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependen. Persamaan kedua digunakan untuk melihat efek moderasi pada
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis ini diolah

dengan program SPSS 25. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 16 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model 1

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
1 | (Constant) -1.223 0,663 -1.844 | 0,068
Pengetahuan
_g 0.652 | 0,079 0,611 g.280 | 0,000
Pajak
Sanksi Pajak | 0.295 0,086 0,302 3.422 0,001
Religiusitas | 0123 | 0,051 0,091 2429 | 0017
a. Dependen Variable : Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas, maka didapat perolehan persamaan

regresi sebagai berikut :

KWP = a+f 1.PP+B2.SP+ B3.R+¢

KWP = -1.223 + 0,652.PP + 0,295.5P+0,123.R+e

Tabel 4. 17 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model 11

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 4.416 1.450 3.046 | .003
Pengetahuan Pajak .985 324 923 3.037 | .003
Sanksi Pajak -1.032 291 -1.056 -3.544 | .001
Religiusitas .028 .052 021 536 | .593
PP*R -.022 .015 -6.55 -1.477 | 143
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SP*R .056 .013 1.767 4.196

.000

a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Berdasarkan hasil uji diatas, hasil pengolahan data dengan menggunakan

bantuan program SPSS maka didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut:

KWP= o+B1.PP+B2.SP+B3.R+p4.PP*R+B5.SP*R+e

KWP =4.416 + 0.985.PP -1.032.SP +0.028.R -0.22.PP*R+0.056.SP*R+e

Keterangan :

KWP = Kepatuhan Wajib Pajak

PP

SP

4.7

4.7.1

= Pengetahuan Pajak
= Sanksi Pajak
= Religiusitas

= Error

Uji Kebaikan Model

Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji Signifikan Simultan (Uji F) berfungsi untuk menunjukkan secara

simultan (bersamaan) pengaruh variabel bebas dan menentukan apakah
pengaruhnya signifikan terhadap variabel terikat. Dapat dikatakan
berpengaruh simultan dan signifikan menggunakan acuan tingkat signifikasi
sebesar 5%. Adapun hasil dari uji signifikan simultan (Uji F) sebagai

berikut:
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square

1 | Regression | 2059.265 | 2 | 1029.633 | 1777.919 | 000

Residual 56.175 | 97 579

Total 2115.440 | 99

a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors : (Constant), Sanksi Pajak, Pengetahuan Pajak

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat nilai F sebesar 1777.919 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi lebih kecil
dibandingkan - 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan pajak dan sanksi pajak secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Statistik F
Moderated Regression Analysis (MRA)

ANOVA?
Model Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square

1 | Regression | 2078.483 | 5 | 415.697 | 1057.322 .000°

Residual 36.957 | 94 393




4.7.2

64

Total

2115.440

99

a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors : (Constant), X2M, Sanksi Pajak, Pengetahuan
Pajak,X1M

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.18 diperoleh nilai F hitung

sebesar 1057.322 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat 0,05 maka model regresi ini

dapat dipakai untuk menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak. Dengan

kata lain dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan pajak dan sanksi

pajak dengan religiusitas sebagai variabel moderasi secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

besaar variabel bebas dapat menjelaskan variabel dependen yang dinyatakan

dalam persen (100%). Adapun hasil pengujiannya sebaga berikut :

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R

Square

Std.Error of the

Estimate

1 9872

973

973

.76100

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Pengetahuan Pajak

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023
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Berdasarkan hasil uji diatas, kontribusi besarnya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen adalah sebesar 97,3%, sedangkan
sisanya 2,7% dipengaruhi oleh variabel lain. Contohnya seperti tarif pajak,

sosialisasi perpajakan dan persepsi keadilan.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Moderated Regression Analysis

Model Summary

Adjusted R Std.Error of the

Model R | R Square S Estimate

1 ORI | 8 .982 .62702

a. Predictors: (Constant),X2M Sanksi Pajak, Pengetahuan
Pajak,X1M
Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diketahui koefisien determinasi

(Adjusted R?) sebesar 0,982. Hasil ini berarti variabel pengetahuan pajak,
sanksi pajak dapat menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak dengan
religiusitas sebagai variabel moderasi sebesar 98,2%. Sedangkan sisanya
1,8% dijelaskan oleh variabel lain seperti tarif pajak, sosialisasi perpajakan,

dan persepsi keadilan,Self Assestment System

4.8  Pengujian Hipotesis
4.8.1 Parsial ( Uji Statistik t)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara

individual berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai
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signifikansi t < 0,05 menandakan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat begitupun sebaliknya .

Ttabel = n- k
Ttabel = 100-2
Ttabel =98 dengan nilai 1,661
Tabel 4. 22 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
Std.
B Beta
Error
1 | (Constant) 199 .320 .621 | .536
Pengetahuan | .603 | .078 .565 7.729 | .000
Pajak
Sanksi Pajak | .418 .071 428 5.853 | .000

a. Dependent Variabel : Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data diolah-oleh SPSS,2023
Dengan hasil uji t diatas untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independent secara parsial (individu) terhadap variabel

dependen adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh Variabel Pengetahuan Pajak (X1) terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak ()
Hasil pengujian hipotesis variabel menunjukkan bahwa secara
parsial pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar

7.729 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,661 dengan nilai
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signifikansi 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Maka
dapat disimpulkan , hal diterima dan h01 ditolak. Sehingga hipotesis
(H2) yang berbunyi “Pengetahuan Pajak secara parsial berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak” diterima.
Pengaruh Sanksi Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()
Hasil pengujian hipotesis variabel menunjukkan bahwa secara
parsial sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 5,853
lebih besar dari nilai t tabel 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000
<0,05, maka dapt disimupulkan bahwa Ha2 diterima dan h02 ditolak.
Sehingga hipotesis yang berbunyi ‘* Sanksi pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak” diterima.

Tabel 4. 23 Uji Signifikansi Parsial ( Uji t)

Moderated Regression Analysis

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Model t Sig.

Std.

B Beta

Error
(Constant) 4416 | 1.450 3.046 0.003
Pengetahuan | 0,985 | 0,324 | 0,923 3.037 0,003
Pajak
Sanksi Pajak | -1.032 | 0,291 | -1.056 -3.544 | 0,001
Religiusitas | 0,028 | 0,052 | 0,021 0,536 0,593
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PP*R -0,22 | 0,015 | -0,655 -1.477 | 0,143

SP*R 0,056 | 0,013 |1.767 4.196 0,000

a. Dependent Variabel : Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data diolah oleh SPSS, 2023

Dengan hasil uji t diatas untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independent secara parsial (individual) terhadap variabel

dependen adalah sebagai berikut :

a.

Pengaruh Variabel Pengetahuan Pajak (XI) terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (Y) dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi (M)
Hasil pengujian hipotesis. menunjukkan bahwa secara parsial
religiusitas ' tidak ‘memperkuat pengaruh hubungan antara
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dilihat
dari perolehan nilai t hitung -1.477 < t tabel 1.661 dengan nilai
signifikansi 0,143 > 0,05.Maka dapat disimpulkan Ha3 ditolak dan
HO3 diterima. Sehingga hipotesis (H3) yang berbunyi “Religiusitas
dapat memoderasi pengaruh hubungan antara pengetahuan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak” ditolak.

Pengaruh Variabel Sanksi Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (Y) dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi (M)

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial
religiusitas melemahkan pengaruh hubungan antara sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dilihat dari perolehan nilai t

hitung sebesar 4.196 > t tabel 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000
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< 0,05. Dan dilihat dari hasil uji pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak sebelum dilakukan uji moderasi terdapat
perbedaan yang signifikan yakni hasil  sebesar 0,418 dan setelah
dilakukan uji moderasi [ sebesar 0,056. Maka dapat disimpulkan
Ha4 diterima dan HO4 ditolak. Sehingga hipotesis (H4) yang
berbunyi “Religiusitas memoderasi pengaruh hubungan antara

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak” ditolak.

49  Pembahasan
Penelitian ini menguji  pengaruh dari variabel independent vyaitu

pengetahuan pajak dan sanksi pajak terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan

wajib pajak pelaku UMKM yang berada diwilayah kabupaten Demak melalui
religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Berdasarkan data penelitian yang telah
dianalisis, ringkasan hasil penelitian dapat dilihat dari uraian dibawah ini :

4.9.1 Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hipotesis 1 menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pengujian,
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan pajak secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti hipotesis diterima.
Dalam penelitian ini pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak , hal tersebut dikarenakan bagi para wajib pajak memahami
ketentuan perpajakan yang berlaku dapat meningkatkan kepatuhan wajib

pajak untuk secara sukarela memenuhi kewajiban perpajakannya.
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Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan
yang dimiliki seorang wajib pajak maka akan semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan perpajakannya. Sebab hal ini sesuai dengan Theory of Planned
Behavior dimana seorang wajib pajak akan mematuhi kewajiban
perpajakannya jika memiliki motivasi dari diri wajib pajak. Dengan
mengetahui hak dan kewajiban perpajakan maka wajib pajak akan
termotivasi untuk patuh terhadap peraturan perpajakan, mengingat
pengetahuan perpajakan merupakan sejaun mana wawasan yang dimiliki
oleh setiap wajib pajak mengenai hak dan kewajiban perpajakannya.
Sehingga hasil penelitian mengenai berpengaruhnya pengetahuan pajak
secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki
kesamaan dan sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Riadita &
Saryadi (2019) dan Lestari & Yushita (2017).

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis 2 menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan
bahwa variabel sanksi pajak secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti hipotesis diterima.

Dalam penelitian ini wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten
Demak memiliki kesadaran akan sanksi yang didapatkan jika melanggar
aturan pajak dan setuju bahwa pengenaan sanksi pajak yang cukup berat
merupakan salah saru sarana untuk mendidik wajib pajak dan dapat

diberikan kepada siapapun karena melanggar aturan pajak tanpa adanya
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toleransi. Pemahaman para wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten
Demak mengenai sanksi pajak memberikan dampak kepatuhan mereka
dalam membayar pajak.

Penerapan sanksi pajak baik administrasi berupa (denda, bunga dan
kenaikan ) maupun sanksi berupa pidana (kurungan atau penjara)
mendorong kepatuhan wajib pajak namun penerapan sanksi harus dilakukan
secara konsisten. Hal ini dikarenakan sanksi pajak dikatakan sebagai alat
agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & Noviari (2019) dan Mandowally et
al (2020) yang menyatakan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak.

Pengaruh Religiusitas terhadap Pengaruh Hubungan Pengetahuan
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis 3 menyatakan bahwa religiusitas dapat memperkuat
positif pengaruh hubungan antara pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa
religiusitas sebagai variabel moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh
antara variabel independent pengetahuan pajak terhadap variabel dependen
kepatuhan wajib pajak, yang berarti hipotesis ditolak. Religiusitas masih
belum dapat memperkuat pengetahuan pajak untuk meningkatkan

kepatuhan wajib pajak dalam melakasanakan kewajiban perpajakannya.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermawati &
Afifi (2018) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi
pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Supartini & Barokah (2018) juga menyatakan religiusitas sebagai variabel
moderasi tidak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Menurut Handayani et al (2021) religiusitas merupakan keyakinan
yang dimiliki oleh wajib pajak bahwa wajib pajak percaya terhadap Tuhan,
dimana wajib pajak takut melakukan pelanggaran peraturan pajak. Seorang
wajib pajak yang memiliki pengetahuan keagamaan akan berusaha untuk
menjalankan perintah dan menjauhi larangan agamanya.

Meskipun tingkat religiusitas yang dimiliki wajib pajak pelaku
UMKM di Kabupaten Demak tergolong cukup tinggi tetapi tidak dapat
memperkuat pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Demak. Hal tersebut terjadi
dikarenakan wajib pajak meyakini dan percaya terhadap Allah SWT tetapi
tidak selalu mengamalkan ajaran keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Disisi lain kurang meningkatkan pemahaman keagamaan sehingga wajib
pajak tidka paham betul tentang pentingnya pajak bagi negara
mengakibatkan tidak termotivasi untuk mematuhi peraturan perpajakan.
Wajib pajak berasumsi bahwa dengan tidak membayar pajak bukanlah suatu
dosa bagi wajib pajak karena minimnya pengetahuan tentang agama. Wajib

pajak yang tidak paham betul tentang agama cenderung tidak paham bahwa
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membayar pajak untuk Negara juga termasuk mematuhi ajaran agama, yaitu
melakukan kebaikan untuk orang banyak. Hal ini yang menyebabkan
religiusitas tidak mampu memperkuat pengaruh pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Religiusitas terhadap Pengaruh Hubungan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis 4 menyatakan bahwa religiusitas dapat memperkuat
pengaruh hubungan antara sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
pelaku UMKM. Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa religiusitas
sebagai variabel moderasi dapat memperlemah antara pengaruh variabel
independent sanksi pajak terhadap variabel dependen kepatuhan wajib
pajak, yang berarti- hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hipotesis 4 yang telah dirumuskan yaitu religiusitas memperkuat
pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermawati &
Afifi (2018) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi
pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Religiusitas wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten Demak yang
tergolong cukup tinggi tidak dapat memperkuat pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM yang ada di Kabupaten
Demak. Karena wajib pajak menganggap bahwa sanksi perpajakan secara
kenyataannya belum dijalankan secara tegas oleh aparat pemerintah. Wajib

pajak pelaku UMKM beranggapan bahwa sanksi pajak bukanlah hal yang
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penting, karena masih banyaknya kasus penggelapan pajak yang tidak
dihukum dengan berat, sehingga wajib pajak berasumsi sanksi pajak
bukanlah hal yang mengkhawatirkan, yang pada akhirnya religiusitas yang
dimiliki oleh setiap wajib pajak tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM.

&g
UNISSULA
\\ Aeellal)|Zoalslolusinla




5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh

pengetahuan pajak, sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui

religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
pelaku UMKM di Kabupaten Demak. Karena pelaku UMKM di Kabupaten
Demak mengetahui fungsi dari perpajakan serta memahami segala peraturan
perpajakan yang berkaitan dengan UMKM dan dengan selalu menyerahkan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
dengan tepat waktu.

Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku
UMKM di Kabupaten Demak. Hal ini dikarenakan hasil penelitian
menunjukan bahwa pelaku UMKM di Kabupaten Demak memahami
dengan baik terkait hukuman atas sanksi pajak apabila melanggar peraturan
perpajakan serta dengan sadar memahami bahwa pengenaan sanksi pajak
merupakan upaya untuk mendidik wajib pajak. Pelaku UMKM di
Kabupaten Demak senantiasa membayarkan pajak dengan tepat waktu.
Religiusitas tidak memperkuat pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten Demak. Karena wajib
pajak memiliki religiusitas tinggi hanya meyakini dan percaya terhadap

Allah SWT tetapi tidak selalu mengamalkan ajaran keagamaan dalam
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kehidupan sehari-hari. Disamping itu juga wajib pajak kurang
meningkatkan pemahaman keagamaan sehingga wajib pajak tidak paham
betul tentang pentingnya pajak bagi negara mengakibatkan tidak termotivasi

untuk mematuhi peraturan perpajakan.

Religiusitas tidak memperkuat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak pelaku UMKM di Kabupaten Demak. Karena pelaku UMKM
yang ada di Kabupaten Demak menganggap bahwa sanksi perpajakan
secara kenyataannya belum dijalankan secara tegas oleh aparat pemerintah.
Wajib pajak pelaku UMKM beranggapan bahwa sanksi pajak bukanlah hal
yang penting dan tidak memahami bahwa mematuhi peraturan perpajakan
termasuk kedalam mengamalkan ajaran keagamaan.

Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti memiliki

beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil dari

penelitian. Adapun keterbatasan penelitian yaitu :

1.

Data penelitian int diperoleh melalut kuesioner, yang pilihan jawabannya
berdasarkan persepsi responden, penelitian ini tidak mampu mengontrol
sepenuhnya kesungguhan dan kejujuran responden agar memilih opsi
jawaban sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang sebenarnya.

Religiusitas merupakan hubungan batin antara manusia dengan Tuhan yang
dapat mempengaruhi kehidupan. Penggunaan variabel religiusitas tidak
dapat diukur ke dalam material, sehingga tingkat religiusitas seseorang sulit

untuk dijadikan tolak ukur dalam pengukuran penelitian.
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Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka berikut terdpaat saran yang dapat

dijadikan evaluasi bagi penelitian selanjutnya agar dapat lebih baik lagi, seperti

berikut :

1.

5.4

Berkaitan dengan hasil uji statistic deskriptif, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menyaraing responden berdasarakan jenis usaha yang
dijalankan agar lebih tepat sasaran dalam pengelompokan dan penyebaran
kuesioner penelitian.

Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan metode pengumpulan data
dengan cara wawancara sehingga informasi yang didapat lebih detail dan
hasil data yang diperoleh lebih valid. Disamping itu juga dapat
mengembangkan instrument pengukuran yang lebih dapat merefleksikan
religiusitas.

Implikasi Penelitian

Bagi Kantor Pajak

Berkaitan dari hasil jawaban responden dan hasil penelitian dalam uji
statistic deskriptif. Diharapkan penelitian ini dapat dijadaikan referensi
untuk kantor pajak sebaiknya meningkatkan pelayanan terutama dalam hal
membantu dan menjelaskan cara pengisian laporan SPT dan melayani wajib
pajak dalam pengurusan SPT. Kantor pajak di Kabupaten Demak harus aktif

dalam memberikan pengarahan informasi beupa sosialisasi tentang
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pentingnya pajak bagi pembangunan. Memberikan penyuluhan mengenai
peraturan perpajakan yang ditujukan bagi para wajib pajak, terutama bagi
pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Demak yang belum memahami
kegunaan pembayaran pajak. Berdasarkan hasil penelitian, masih banyak
para pelaku UMKM vyang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya
dikarenakan kurangnya informasi — informasi terkait pelunasan pajak.

Bagi Masyarakat Wajib Pajak

Berdasarkan jawaban responden melalui kuesioner yang disebarkan dan
hasil uji statistic deskriptif. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
pemahaman para wajib pajak terutama pelaku UMKM di Kabupaten Demak
agar lebih menyadari pentingnya memenuhi kewajiban membayar pajak

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan pelaku UMKM.
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